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penelitian pemasaran digital pada UKM. Untuk melakukan analisis,
penggunaan network visualization, overlay visualization, dan density
mapping digunakan. Tujuannya adalah untuk menemukan tren
publikasi, tema dominan, hubungan antar konsep, dan pola kolaborasi
penulis, institusi, dan negara. Hasil menunjukkan bahwa penelitian
fokus pada digital marketing dan terkait dengan topik seperti social
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media, e-commerce, kinerja bisnis, dan teknologi digital. Visualisasi
temporal menunjukkan pergeseran fokus penelitian ke topik strategis
seperti kinerja bisnis kecil dan bisnis digital, serta kesiapan teknologi.
Sementara itu, meskipun jejaring kolaboratif global masih terbatas,

Technologies, Research Trends Indonesia, Malaysia, dan India merupakan kontributor utama,

menurut analisis kolaborasi. Hasil ini menawarkan kontribusi teoretis
untuk pemahaman tentang struktur pengetahuan pemasaran digital
UKM dan menawarkan implikasi praktis untuk meningkatkan
kemampuan digital UKM. Selain itu, penelitian ini menemukan celah
yang dapat menjadi peluang untuk penelitian lebih lanjut.

Keywords:

Digital Marketing, SMEs,
Bibliometric Analysis, Social
Media, E-Commerce, Business

Performance, Digital ABSTRACT

Technologies, Research Trends This study conducts a comprehensive bibliometric analysis of global

research trends on work-life balance and flexible working patterns
from 2010 to 2025. Using data indexed in Scopus and VOSviewer, this
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networks, and international collaborations. The findings show that
work-life balance is a major research theme, closely related to
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Temporal overlays show a clear shift in research focus during and after
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limited contribution. This study contributes theoretically by clarifying
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management. Despite its limitations—such as reliance on a single
database —this study provides valuable macro-level understanding of
the evolving work-life balance research landscape.
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1. PENDAHULUAN

Selama dua puluh tahun terakhir, kemajuan teknologi digital telah membawa perubahan
besar dalam cara UKM ritel membangun strategi pertumbuhan, menjaga hubungan dengan pela
nggan, dan memasarkan barang mereka (Chaffey & Ellis-Chadwick, 2019). Semakin luasnya akses i
nternet, penggunaan ponsel pintar, dan hadirnya berbagai platform digital seperti media sosial,
marketplace, dan aplikasi layanan pelanggan yang memperluas ruang lingkup pemasaran adalah f
aktor yang menyebabkan transformasi ini. Digitalisasi pemasaran sekarang menjadi keharusan s
trategis bagi UKM ritel untuk bersaing dalam dinamika pasar yang semakin kompetitif. Untuk
meningkatkan visibilitas dan daya saing bisnis mereka, UKM di Indonesia, yang menyumbang lebih
dari 60 persen PDB nasional, perlu beradaptasi dengan teknologi digital (Kementerian Koperasi dan
UKM, 2023).

Pada saat yang sama, penelitian tentang pemasaran digital pada UKM ritel terus meningkat
dan mencakup berbagai bidang, seperti manajemen pemasaran, kewirausahaan, dan sistem
informasi (Tiago & Verissimo, 2014). Aplikasi teknologi digital, strategi media sosial, omnichannel
retailing, personalisasi pengalaman pelanggan, dan analisis data dalam pengambilan keputusan p
emasaran adalah beberapa contoh dari topik penelitian tersebut (Lamberton & Stephen, 2016).
Keanekaragaman tema ini menunjukkan bahwa pemasaran digital untuk UKM ritel bervariasi dan
mengikuti perkembangan teknologi. Namun demikian, kemajuan penelitian membawa masalah
baru. Sulit untuk mendapatkan pemahaman menyeluruh tentang tren ilmiah jangka panjang (Riasi
& Pourmiri, 2016).

Selain itu, lanskap pemasaran digital untuk UKM ritel telah diperkuat oleh pengembangan
metode data besar dan Al. Karena analitik media sosial, sistem rekomendasi, analitik prediktif, dan
automasi pemasaran muncul, UKM perlu memiliki kemampuan digital yang lebih maju untuk
memanfaatkannya secara optimal (Wedel & Kannan, 2016). Hal ini mendorong peneliti untuk
menyelidiki kemampuan adopsi teknologi, tantangan organisasi, dan bagaimana hal ini berdampak
pada kinerja bisnis kecil dan menengah (Puumalainen et al., 2023). Oleh karena itu, studi pemasaran
digital tidak hanya melihat alat atau platform yang digunakan; itu juga mencakup kesiapan digital,
pengetahuan teknologi, dan kemampuan organisasi untuk berinovasi.

Evolusi pemasaran digital pada UKM ritel didorong oleh perubahan perilaku konsumen di
seluruh dunia. Konsumen di era digital lebih menginginkan pengalaman yang dipersonalisasi,
kecepatan, kenyamanan, dan transparansi informasi. Akibatnya, bisnis harus menggabungkan
berbagai kanal komunikasi dan penjualan (Verhoef et al.,, 2015). Keterlibatan konsumen digital
(customer engagement), electronic word of mouth (e-WOM), dan manajemen reputasi online
menjadi topik utama dalam banyak penelitian karena pengaruh media sosial dan ulasan konsumen
terhadap reputasi dan keputusan pembelian (Kaplan & Haenlein, 2010). Perubahan perilaku ini
menunjukkan bahwa pemasaran digital bergantung pada banyak hal, bukan hanya teknologi;

strategi komunikasi, hubungan pelanggan yang baik, dan konsistensi merek juga penting.
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Metode bibliometrik menjadi semakin penting dalam dunia akademik untuk
menggambarkan perkembangan penelitian pemasaran digital pada UKM. Peneliti dapat menganal
isis pola publikasi, produktivitas penulis, jaringan sitasi, dan tren kata kunci dengan menggunakan
metode ini (Donthu et al., 2021)Untuk menemukan topik dominan, hubungan tematik, dan celah
penelitian yang masih terbuka, alat analisis seperti VOSviewer dan Bibliometrix banyak digunakan
(Aria & Cuccurullo, 2017). Peneliti dapat menggunakan bibliometrik untuk memberikan gambaran
yang komprehensif tentang bagaimana pemasaran digital berkembang sebagai bidang studi dan
bagaimana hal itu berkontribusi pada UKM ritel.

Penelitian tentang pemasaran digital pada UKM ritel telah mengalami perkembangan yang
signifikan. Namun, hingga saat ini belum ada pemetaan menyeluruh tentang evolusi bidang kajian
ini dari waktu ke waktu. Liputan penelitian saat ini cenderung berantakan dan tersebar di berbagai
disiplin ilmu dan jurnal. Oleh karena itu, sulit untuk menentukan pola perkembangan, penulis
penting, tema dominan, dan celah penelitian yang masih terbuka. Oleh karena itu, pendekatan b
ibliometrik diperlukan yang dapat memberikan gambaran lengkap tentang lanskap penelitian
pemasaran digital UKM ritel.

Dengan menggunakan metode bibliometrik, penelitian ini bertujuan untuk memetakan
secara menyeluruh perkembangan penelitian pemasaran digital pada UKM ritel. Fokus penelitian
adalah untuk menemukan tren publikasi, produktivitas penulis dan institusi, pola sitiran, jaringan
kolaborasi, kata kunci utama, dan tema penelitian yang berubah dalam jangka waktu tertentu
(Donthu et al., 2021). Selain itu, tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan celah penelitian dan
memberikan saran untuk penelitian masa depan yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman

akademik dan mendukung praktik manajerial pada UKM ritel.

2. METODE PENELITIAN

Studi ini menggunakan pendekatan bibliometrik, yaitu metode analisis kuantitatif, untuk
menemukan pola, tren, dan perkembangan ilmu pengetahuan (Donthu et al., 2021). Metode
bibliometrik dipilih karena dapat memberikan gambaran yang akurat tentang perkembangan
penelitian pemasaran digital pada UKM ritel dengan menganalisis struktur publikasi, jaringan sitasi,
hubungan antarpenulis, dan dinamika kata kunci. Scopus adalah basis data yang sering digunakan
untuk studi bibliometrik tentang manajemen, pemasaran, kewirausahaan, dan sistem informasi, dan
memiliki cakupan literatur internasional yang luas dan valid (Mongeon & Paul-Hus, 2016). Untuk
menangkap perkembangan jangka panjang, kata kunci seperti "marketing digital", "retail
SMEs", "small and medium enterprises", "UKM ritel", dan istilah terkait lainnya digunakan untuk
memilih data dalam rentang publikasi 2000-2025.

Tahap selanjutnya adalah proses ekstraksi dan pembersihan data. Kesesuaian topik, jenis
dokumen, bahasa, dan kelengkapan metadata dinilai untuk setiap publikasi yang ditemukan.
Dataset tidak mengandung artikel berulang, nama penulis, tahun publikasi, afiliasi institusi, jurnal,
kata kunci, dan sitasi. Selanjutnya, semua data diubah ke format yang dapat digunakan oleh
perangkat analisis bibliometrik seperti VOSviewer dan Bibliometrix R-package. Sebagaimana disar
ankan oleh (Aria & Cuccurullo, 2017) dan (Zupic & Cater, 2015), proses pembersihan data ini
melakukan analisis bibliometrik standar.

Analisis kinerja (performance analysis) dan pemetaan ilmu (science mapping) adalah dua

pendekatan utama yang digunakan dalam analisis. Analisis kinerja digunakan untuk mengukur
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produktivitas publikasi, penulis paling produktif, negara dan institusi terkemuka, serta jurnal
dengan kontribusi terbesar. Untuk mengidentifikasi klaster penelitian utama, pemetaan ilmu
berkonsentrasi pada visualisasi jaringan kolaborasi penulis (co-authorship), jaringan sitasi (co-ci
tation), keterhubungan referensi (bibliographic coupling), dan pemetaan tema berdasarkan kata
kunci (co-word analysis). Metode analisis ini memungkinkan peneliti melihat bagaimana
pemasaran digital UKM ritel berkembang dari waktu ke waktu. Ini juga memungkinkan mereka
untuk mengidentifikasi bidang yang paling berkembang dan yang masih kurang dieksplorasi (Cobo
et al, 2011). Untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang kemajuan penelitian, hasil

visualisasi disajikan dalam bentuk peta jaringan, diagram evolusi tema, dan tampilan densitas topik.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Pemetaan Jaringan Kata Kunci
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Gambear 1. Visualisasi Jaringan
Sumber: Data Diolah, 2025

Dalam penelitian tentang pemasaran digital pada UKM/SME, visualisasi VOSviewer
menunjukkan peta hubungan kata kunci, atau co-word network. Nomor yang lebih besar, seperti
"digital marketing", menunjukkan frekuensi kemunculan yang lebih tinggi, menunjukkan bahwa
konsep tersebut sangat diperhatikan dalam literatur. Kedekatan tematik antar kata kunci
digambarkan oleh padatan garis penghubung, yang menunjukkan bahwa pemasaran digital adalah
ide yang berhubungan dengan banyak hal lain seperti strategi bisnis, adopsi teknologi, dan kinerja
UKM.

Tampak seperti cluster hijau mendominasi jaringan dan terkait dengan digital marketing,
social media, e-commerce, bisnis kecil, teknologi digital, dan kinerja bisnis. Ini menunjukkan bahwa
sebagian besar penelitian berfokus pada penggunaan teknologi digital oleh UKM untuk meningkatk

an keterlibatan pelanggan dan kinerja bisnis. Pengelompokan ini menunjukkan bahwa media sosial
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dan e-commerce menjadi platform utama dalam praktik pemasaran modern UKM, membantu men
ingkatkan penjualan dan meningkatkan daya saing usaha.

Tema seperti strategi digital marketing, penjualan, perencanaan strategis, dan kinerja bisnis
kecil dan menengah terlihat mengarah ke cluster merah. Artinya, fokus penelitian terletak pada
bagaimana strategi pemasaran digital secara langsung berhubungan dengan kinerja UKM atau
MSME. Hubungan erat antara strategi, perencanaan, dan performa menunjukkan bahwa penelitian
tidak hanya melihat penggunaan teknologi; itu juga melihat bagaimana teknologi dirancang dan
dimasukkan ke dalam pengambilan keputusan strategis bisnis.

Sementara itu, cluster biru mencakup topik seperti pemasaran, perdagangan, dan SME,
yang menunjukkan bahwa konsep pemasaran umumnya terkait dengan transaksi komersial dan
karakteristik UKM. Ini menunjukkan bahwa pemahaman tentang pemasaran digital pada UKM
sering dilihat sebagai bagian dari dinamika pemasaran secara keseluruhan daripada sebagai entitas
yang berbeda. Dalam konteks perdagangan, peran digital marketing dalam mendukung aktivitas
perdagangan ditekankan, terutama pada era transformasi digital yang menekankan integrasi antara
aktivitas online dan offline.

Akhirnya, jaringan kata kunci tersebut menunjukkan bahwa penelitian tentang pemasaran
digital pada UKM dan SME melibatkan berbagai elemen, termasuk teknologi, strategi, performa
bisnis, dan perilaku konsumen. Seperti yang ditunjukkan oleh penempatan node seperti kesadaran
merek dan perencanaan strategis, pemasaran digital dianggap sebagai alat penting untuk promosi
dan membangun citra merek serta menetapkan tujuan perusahaan dalam jangka panjang. Oleh k
arena itu, visualisasi ini memberikan gambaran menyeluruh tentang bagaimana penelitian ilmiah

melihat peran pemasaran digital dalam ekosistem UKM.

3.2 Analisis Tren Penelitian
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Gambear 2. Visualisasi Overlay
Sumber: Data Diolah, 2025
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Dengan menggunakan visualisasi overlay pada peta kata kunci ini, kita dapat melihat
perkembangan topik penelitian pemasaran digital pada UKM atau SME dari tahun 2022 hingga 2
024. Warna biru menunjukkan topik yang lebih awal (2022), warna hijau menunjukkan periode
pertengahan (2022.5-2023), dan warna kuning menunjukkan topik yang paling baru atau yang
sedang berkembang dari 2023.5-2024. Menurut visualisasi, kata kunci seperti commerce, social
media, dan e-commerce berada dalam rentang biru-keunguan, yang menunjukkan bahwa fokus
kajian pada topik ini relatif lebih awal dan telah menjadi fondasi dalam penelitian pemasaran digital
UKM. Dengan kata lain, topik ini telah lama dikaji sebagai bagian dari transformasi digital UKM.

Sementara itu, kata kunci seperti digital marketing, marketing, small business, dan msmes
berwarna hijau. Ini menunjukkan bahwa penelitian tentang subjek utama ini berkembang pesat dari
2022 hingga awal 2023. Ini menunjukkan bahwa selama periode ini, peneliti lebih banyak
mempelajari bagaimana digital marketing menjadi strategi utama untuk meningkatkan daya saing
UKM. Penguatan pada media sosial, penggabungan e-commerce, dan penggunaan teknologi digital
menunjukkan bahwa UKM telah memasuki fase adaptasi digital yang lebih matang. Selain itu, domi
nasi warna hijau menunjukkan bahwa kontribusi yang terkait dengan strategi pemasaran digital
terus muncul sebagai tema yang konsisten dan berkelanjutan dalam karya ilmiah baru.

Topik kuning seperti teknologi, strategi pemasaran digital, dan kinerja bisnis menunjukkan
bahwa minat penelitian beralih ke masalah strategis dan teknologi yang lebih canggih pada tahun
2022-2024. Warna kuning menunjukkan bahwa peneliti mulai mengaitkan pemasaran digital
dengan kinerja UKM secara lebih langsung, termasuk bagaimana teknologi dapat digunakan secara
strategis untuk meningkatkan efisiensi, penjualan, dan perencanaan bisnis jangka panjang. Hal ini
menunjukkan bahwa tren penelitian terbaru tidak hanya mengkaji penggunaan teknologi digital, te
tapi juga menekankan pemanfaatan strategi data-driven, teknologi baru, dan pendekatan perenc

anaan strategis yang didasarkan pada data.

3.3 Top Cited Literature

Untuk memahami tren penelitian tentang pemasaran digital pada usaha kecil dan
menengah (UKM), penting untuk menemukan jurnal terkemuka di seluruh dunia. Artikel dengan
jumlah kutipan tinggi biasanya memberikan kontribusi besar untuk pembentukan konsep, model
adopsi teknologi, dan pemahaman tentang bagaimana pemasaran digital memengaruhi kinerja
UKM. Akibatnya, tabel berikut menunjukkan sepuluh artikel yang paling banyak dikutip dalam
bidang pemasaran digital UKM, berdasarkan penelusuran bibliometrik yang dilakukan dari
berbagai basis data ilmiah di seluruh dunia. Daftar ini tidak hanya menampilkan karya yang paling
banyak dikutip, tetapi juga menampilkan topik yang banyak diteliti: adopsi media sosial, strategi

digital, kinerja bisnis, dan bagaimana UKM menanggapi perubahan ekonomi digital.

Tabel 1. Literatur Teratas yang Disitir

Citations Authors and year Title
Why do small and medium enterprises use social media
316 Chatterjee, S., Kumar Kar, A marketing and what is the impact: Empirical insights from
India
. SMEs in Covid-19 Crisis and Combating Strategies: A
H , M.R., Akhter, F., Sultana, . .
120 ossaim, . Hitana Systematic Literature Review (SLR) and A Case from

M.M.

Emerging Economy
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Citations Authors and year Title
Ali Abbasi, G., Abdul Rahim, . . . . .
! ast o Ram Determinants of SME’s Social Media Marketing Adoption:
97 N.F, Wu, H, Iranmanesh, M., Competitive Industry as a Moderator
Keong, BN.C. P Y
Syazali, M, Putra, F.G., Rinaldi, Partial . correlation analy'sis using multiple li.n.ear
83 o regression: Impact on business environment of digital
A., ...Umam, R, Jermsittiparsert, L. R . . .
K marketing interest in the era of industrial revolution 4.0
Visualisation of global research trends and future research
80 Amiri, A.M., Kushwaha, B.P., directions of digital marketing in small and medium
Singh, R. enterprises using bibliometric analysis
59 Jadhav, G.G., Gaikwad, S.V., A systematic literature review: digital marketing and its
impact on SMEs
Bapat, D.
The role of digital marketing in business performance with
7 th ting effect of envi f ME
5 Nuseir, M.T., Aljumah, A. e moderating effect of environment factors among SMEs
of UAE
| Sharabati, A-a.A, Al AAa, | The Impact of Digitl Marketing on the Performance of
Allahham, MLL, ... Alheet, AF,, T S'f " t'na yHea y I Hight of Modetn Higtta
Mohammad, A.S. ranstormations
The role of digital marketing platforms on supply chain
49 Adam, M., Ibrahim, M., management for customer satisfaction and loyalty in small
Ikramuddin, Syahputra, H. and medium enterprises (SMEs) at Indonesia
48 How market pressures and organizational readiness drive
Su, J., Zhang, Y., Wu, X. digital marketing adoption strategies' evolution in small
and medium enterprises

Sumber: Scopus, 2025

Tabel tersebut menunjukkan bahwa penelitian tentang pemasaran digital pada UKM
sebagian besar berkonsentrasi pada dua tema utama: adopsi teknologi pemasaran digital, terutama
media sosial, dan pengaruh pemasaran digital terhadap kinerja UKM. Artikel dengan kutipan
tertinggi oleh (Chatterjee & Kar, 2020) (316 sitasi) menegaskan betapa pentingnya penggunaan med
ia sosial sebagai alat taktik yang dapat membantu promosi UKM dan meningkatkan jangkauan dan
keterlibatan pelanggan. Menurut artikel lain, digitalisasi memengaruhi pemasaran dan strategi
bertahan UKM selama krisis, seperti pandemi COVID-19 (Hossain et al., 2022)Studi lain menemukan
bahwa elemen seperti kesiapan organisasi, tekanan kompetitif, dan lingkungan industri sangat
penting untuk keberhasilan adopsi pemasaran digital. Selain itu, hubungan antara pemasaran
digital dan elemen yang lebih luas seperti kepuasan pelanggan, loyalitas, dan manajemen rantai
pasok telah ditekankan dalam beberapa penelitian (Adam et al., 2020). Artikel-artikel yang dominan
dalam sitasi menunjukkan bahwa pemasaran digital UKM telah berkembang menjadi fenomena
teknologi dan strategi organisasi yang berdampak pada daya saing dan keberlanjutan bisnis. Oleh
karena itu, kumpulan artikel ini memberikan fondasi teoritis dan praktis yang kuat untuk

memahami perkembangan penelitian tentang pemasaran digital UKM.
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3.4 Analisis Kolaborasi Penulis
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Gambar 3. Analisis Kolaborasi Penulis
Sumber: Data Diolah, 2025

Dalam penelitian tentang pemasaran digital UKM, visualisasi kerja sama penulis
menunjukkan pola kerja sama penulis. Terlihat dua kelompok utama yang bekerja sama. Yang p
ertama terdiri dari Jahroh Siti, Dewi Febriantina, dan Chasanah Alfa. Mereka saling bekerja sama de
ngan kuat, seperti yang ditunjukkan oleh garis merah yang tebal. Hal ini menunjukkan bahwa par
a penulis ini sering bekerja sama dalam topik penelitian yang sama atau dalam beberapa publikasi
yang saling terkait. Sementara itu, Meliala Janita Sembiring, yang menjadi pusat kelompok hijau
dan berkolaborasi dengan Ananda Artha Sejati, memimpin kelompok kedua. Peran pentingnya
sebagai penulis yang lebih produktif atau sering terlibat dalam kolaborasi penelitian ditunjukkan
oleh posisi Meliala Janita Sembiring sebagai pusat. Secara keseluruhan, visualisasi ini menunjukkan
bahwa kerja sama penulis di bidang ini masih agak terfragmentasi karena terdiri dari beberapa
kelompok kecil yang belum terhubung satu sama lain. Ini menunjukkan potensi untuk pe

ngembangan jaringan kerja sama yang lebih luas di masa mendatang.
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Gambar 4. Analisis Kolaborasi Institusi
Sumber: Data Diolah, 2025

Visualisasi jaringan afiliasi menunjukkan pola kolaborasi antar institusi dalam penelitian
terkait pemasaran digital UKM. Universitas Bina Nusantara, Jakarta, menunjukkan peran
paling penting dalam jaringan, seperti yang ditunjukkan oleh nodenya yang lebih besar dan warna
hijau, yang menunjukkan hubungan dan kontribusi publikasi yang lebih besar. Node ini terhubung
dengan lembaga lain, seperti Department of Computer Science, Fakultas Ilmu Komputer, dan Fakult
as Ilmu Komputer. Meskipun ada sedikit hubungan antar institusi, visualisasi ini menunjukkan
adanya kerja sama antara bidang ilmu komputer dan institusi yang lebih fokus pada bisnis atau
manajemen. Meskipun penelitian ini masih pada tahap awal dan memiliki ruang besar untuk
perluasan jaringan akademik yang lebih luas di masa depan, temuan ini menunjukkan bahwa p

enelitian pemasaran digital UKM cenderung berkembang melalui kerja sama lintas disiplin.
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Gambar 5. Analisis Kolaborasi Negara
Sumber: Data Diolah, 2025

Dengan ukuran node yang paling besar dan hubungannya dengan banyak negara lain, vi
sualisasi jaringan kolaborasi negara tersebut menunjukkan bahwa Indonesia menjadi pusat
penelitian pemasaran digital UKM. Indonesia memiliki hubungan kuat dengan Malaysia, Thailand,
India, dan United Arab Emirates. Garis-garis tebal di antara mereka menunjukkan lebih banyak kerja
sama akademik. Negara-negara seperti Nigeria, South Africa, Vietnam, dan United Kingdom
tampak lebih sedikit terlibat dalam jaringan penelitian global, tetapi masih menunjukkan hubungan
tematik yang relevan. Pola ini menunjukkan bahwa penelitian pemasaran digital UKM semakin
berkembang di seluruh Asia, terutama Asia Tenggara dan Asia Selatan. Di sisi lain, kerja sama
dengan negara-negara di Afrika dan Eropa masih terbatas. Oleh karena itu, visualisasi ini
menunjukkan potensi besar untuk memperluas jejaring global dan bekerja sama dengan orang dari
berbagai negara untuk mengembangkan pemahaman yang lebih internasional tentang kajian

pemasaran digital UKM.
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3.4 Analisis Peluang Penelitian

6% VOSviewer

Gambar 6. Visualisasi Densitas
Sumber: Data Diolah, 2025

Gambar density visualization ini menunjukkan kepadatan kemunculan kata kunci dalam
literatur pemasaran digital UKM. Kata kunci yang paling sering muncul dan memiliki bobot koneksi
tertinggi dalam jaringan penelitian ditunjukkan dengan warna kuning yang paling terang. Dalam
visualisasi ini, "digital marketing" menunjukkan densitas paling tinggi. Ini menunjukkan bahwa
topik ini bukan hanya menjadi konsep utama dalam penelitian, tetapi juga terkait erat dengan
berbagai topik lain, seperti marketing, e-commerce, sosial media, dan kinerja bisnis. Warna hijau
dan biru di sekitar pusat densitas menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian berfokus pada
konsep inti ini, baik dalam hal penerapan teknologi, strategi pemasaran, atau bagaimana mereka
mempengaruhi kinerja UKM. Selain itu, ada warna hijau di sekitar kata kunci seperti sosial media,
teknologi digital, penjualan, dan perencanaan strategis, yang menunjukkan bahwa topik-topik ini
juga memiliki banyak penelitian, meskipun tidak sekuat pusat utama. Ini menunjukkan bahwa
literatur saat ini mulai memberikan perhatian besar pada integrasi teknologi digital, strategi
pemasaran berbasis data, dan hubungan antara pemasaran digital dan kinerja UKM. Area berwarna
biru, seperti kata kunci pengetahuan merek dan bisnis kecil, menunjukkan bahwa topik ini masih
kurang dipelajari dan mungkin memerlukan lebih banyak penelitian. Secara keseluruhan,
visualisasi densitas ini menunjukkan bahwa literatur paling banyak berkonsentrasi pada digital
marketing sebagai tema utama yang menghubungkan berbagai konsep strategis untuk membangun
UKM di era digital.

Implementasi Praktis
Penelitian ini menghasilkan temuan yang bermanfaat bagi praktisi pemasaran digital,

pembuat kebijakan, dan pelaku UKM. Hasil bibliometrik menunjukkan bahwa pemasaran digital,
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media sosial, dan e-commerce adalah komponen utama yang mendorong peningkatan kinerja UKM.
Oleh karena itu, pelaku UKM harus memprioritaskan penguatan kompetensi digital mereka,
termasuk penggunaan media sosial yang lebih strategis, integrasi data pelanggan, dan penggunaan
teknologi pemasaran seperti analitik digital dan automasi pemasaran. Hasil penelitian ini juga dapat
digunakan oleh pemerintah dan lembaga yang mendukung UKM untuk membangun program
pelatihan digital, infrastruktur teknologi, dan kebijakan yang mendukung transformasi digital UK
M. Selain itu, temuan tentang kolaborasi antara negara dan lembaga menegaskan bahwa kerja sama
lintas lembaga —baik industri maupun akademik —perlu untuk mempercepat penyebaran inovasi
digital dalam sektor UKM. Untuk meningkatkan daya saing perusahaan, praktisi dapat menanggap
i tren pemasaran digital dengan lebih fleksibel dengan memahami topik-topik yang paling sering d

iteliti.

Contribusi teoretis

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi penting untuk memperluas
pengetahuan kita tentang perkembangan penelitian pemasaran digital UKM di seluruh dunia. Penel
itian ini memetakan struktur pengetahuan, mengidentifikasi klaster tematik, dan mengungkap pola
hubungan antar konsep seperti marketing digital, media sosial, kinerja bisnis, dan kesiapan
organisasi. Ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan bibliometrik. Hasil visualisasi, yang
mencakup network, overlay, dan density, menunjukkan bahwa penelitian pemasaran digital UKM
telah berubah dari fokus awal pada adopsi teknologi menuju penelitian yang lebih strategis tentang
kinerja bisnis dan perencanaan jangka panjang. Penelitian ini menunjukkan bahwa pemasaran dig
ital bukan sekadar alat promosi, tetapi telah menjadi bagian penting dari teori strategi bisnis UKM.
Penelitian ini juga mengidentifikasi kekurangan penelitian saat ini, seperti kurangnya penelitian tent
ang kesadaran merek pada UKM, kolaborasi internasional yang terbatas, dan kebutuhan akan m
odel pemasaran digital yang relevan di negara berkembang. Oleh karena itu, penelitian ini
memberikan dasar teoretis yang dapat digunakan untuk membangun model konseptual dan ke

rangka penelitian di masa depan.

Batasan Penelitian

Meskipun penelitian ini memberikan gambaran luas tentang evolusi literatur, ada beberapa
keterbatasan. Pertama, karena penelitian ini hanya menggunakan basis data Scopus, publikasi r
elevan di database seperti Web of Science, Dimensions, atau Google Scholar mungkin tidak dapat
dianalisis. Kedua, hasil bibliometrik bergantung pada kata kunci yang digunakan dalam proses
pencarian, sehingga beberapa dokumen mungkin tidak termasuk dalam dataset jika terdapat varias
i terminologi yang tidak diketahui. Ketiga, analisis bibliometrik hanya menilai hubungan sitasi dan
frekuensi kata kunci, sehingga interpretasi tematik masih membutuhkan analisis lebih mendalam.
Keempat, kolaborasi penulis dan negara masih terbatas karena visualisasi jaringan, sehingga hasil
tentang pola kolaborasi mungkin belum sepenuhnya menggambarkan dinamika global dalam
penelitian pemasaran digital. Oleh karena itu, untuk mendapatkan pemahaman yang lebih holistik,
penelitian lanjutan harus mempertimbangkan triangulasi database, eksplorasi kata kunci yang lebih

luas, dan integrasi analisis sistematis.
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4. KESIMPULAN

Dengan menggunakan pendekatan bibliometrik sistematis, penelitian ini menyajikan
gambaran lengkap perkembangan penelitian pemasaran digital pada usaha kecil dan menengah
(UKM). Hasil analisis menunjukkan bahwa konsep digital marketing paling dominan dan menjadi
pusat jaringan pengetahuan. Ini terkait dengan hal-hal seperti e-commerce, teknologi digital, kinerja
bisnis, dan social media. Visualisasi network, overlay, dan density menunjukkan bahwa fokus
penelitian telah berubah dari sekadar adopsi media sosial ke penggunaan teknologi yang lebih
canggih dan meningkatkan kinerja UKM dan perencanaan jangka panjang. Hasil ini menunjukkan
bahwa pemasaran digital telah berkembang dari sekadar alat promosi menjadi bagian penting dari
strategi bisnis yang menentukan daya saing UKM di era internet. Studi ini menyoroti tema utama
dan pola kerja sama penulis, institusi, dan negara. Meskipun kontribusi terbesar berasal dari
Indonesia, Malaysia, dan India, kolaborasi lintas negara dan lintas institusi masih terbatas. Ini
membuka peluang untuk memperkuat jejaring penelitian global. Beberapa topik penelitian seperti
pengetahuan merek, perencanaan strategis berbasis data, dan integrasi teknologi baru masih
memiliki kepadatan rendah, yang menunjukkan bahwa masih ada ruang untuk penelitian
mendalam di masa depan. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa meningkatkan
kemampuan digital UKM, membuat kebijakan yang mendukung mereka, dan mendorong kerja

sama akademik internasional untuk mempercepat transformasi digital secara berkelanjutan.
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